BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan analisis serta pengujian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan terhadap Sistem Informasi
Kepegawaian Pada Dinas Pertanian Kabupaten Timor Tengah Selatan adalah

sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Kepegawaian Pada Dinas Pertanian Kabupaten
Timor Tengah Selatan berbasis Web adalah suatu sistem dapat
mengelolah data pada bagian Admin dimana penambahan data untuk
data user, jabatan, pangkat/golongan, jenis pegawai, kecamatan dan
tipe pegawai. Begitupun pula dengan proses edit, hapus data dalam
database.

2. Sistem Informasi Kepegawaian Pada Dinas Pertanian Kabupaten
Timor Tengah Selatan Berbasis Web sistem tersebut mengelolah data
pada bagian Pegawai dimana proses penambahan data untuk data
profil, mutasi, pelatihan, sk, prestasi, hukuman dan pendidikan.
Begitupun pula dengan proses edit, hapus data dalam database

3. Sistem Informasi Kepegawaian Pada Dinas Pertanian Kabupaten
Timor Tengah Selatan Berbasis Web sistem untuk Bag,
Kepegawaian melakukan verifikasi data untuk proses pengolahan

data dari admin dan pegawai.
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4. Sistem Informasi Kepegawaian Pada Dinas Pertanian Kabupaten
Timor Tengah Selatan Berbasis Web untuk bagian Kepala Dinas
melihat dan mencek laporan.

5. Sistem Informasi Kepegawaian Pada Dinas Pertanian Kabupaten
Timor Tengah Selatan berbasis web juga dapat meningkatkan kinerje
kepegawaian dapat menampilkan informasi yang dilakukan secara
efektif dan efisien dan meningkatkan kualitas kepegawaian dengan
menggunakan aplikasi web dan menggunakan MySQL sebagai
database yang menghasilkan suatu informasi.

6.2 Saran

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dan informasi yang akurat,
pemrosesan data kepegawaian yang valid, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:

1. Walaupun dalam pengolahan datanya telah menggunakan media
computer masih tetap ada sistem yang perlu diperbaiki atau di
kembangkan, sehingga setiap informasi yang dihasilkan menjadi
efektif dan efisien.

2. Penyediaan perangkat komputer yang memiliki kapasitas yang cukup

untuk menjalangkan SIMPEG yang sudah dibuat.
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